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MOTTO 

 
 

“It always seems impossible until it’s done.” 

- Nelson Mandela. 

(Sesuatu yang terlihat mustahil itu selesai.) 

 

 

 

 
“Work hard in silence. Success be your noise.” 

-Frank Ocean 

(Bekerja keras dengan diam. Kesuksesan menjadi suaramu.) 
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INTISARI 

Orientasi masa depan merupakan suatu antisipasi dan evaluasi tentang diri sendiri di 

masa yang akan datang dalam interaksinya di lingkungan sekitar. Gambaran orientasi 

masa depan pada remaja digunakan untuk menentukan rancangan dan mengevaluasi 

rencana konseptual. Tujuan penelitian ini yaitu menggambarkan rancangan orientasi 

masa depan dan menjabarkan faktor-faktor yang mempengaruhi orientasi masa depan 

pada remaja. Penelitian ini merupakan penelitian dengan metode kualitatif dengan 

pendekatan fenomenologi. Pengambilan data yang dilakukan peneliti yaitu 

menggunakan metode wawancara dan observasi. Penelitian ini menggunakan tiga 

informan dengan kategori seorang remaja yang ditinggal meninggal salah satu orang 

tuanya. Berdasarkan analisis dari penelitian yang dilakukan, orientasi masa depan 

remaja dengan pola pengasuhan tunggal akibat kematian dibagi menjadi dua kategori, 

yaitu bidang pendidikan dan bidang pekerjaan. Hasil dari orientasi masa depan 

pendidikan pada ketiga informan yaitu sama-sama mempunyai minat dalam belajar. 

Selain itu hasil dari orientasi masa depan pekerjaan, ketiga informan mempunyai cita- 

cita dan mempunyai rancangan untuk bidang pekerjaan. Adapun faktor yang 

mempengaruhi orientasi masa depan yaitu dukungan orang tua atau keluarga, didikan 

orang tua, lingkungan akademik, manajemen diri dan ekonomi. 

 

 
Kata kunci: Orientasi masa depan, remaja, pengasuhan orang tua tunggal 
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ABSTRACT 

Future orientation is an anticipation and evaluation of oneself in the future in 

interaction with the surrounding environment. The description of future orientation in 

adolescents is used to determine the design and evaluate conceptual plans. The purpose 

of this study is to describe the design of future orientation and describe the factors that 

influence future orientation in adolescents. This research is a qualitative method with 

a phenomenological approach. Data collection conducted by researchers is using 

interview and observation methods. This study used three informants with the category 

of a teenager who was left behind by the death of one of his parents. Based on the 

analysis of the research conducted, the future orientation of adolescents with single 

parenting patterns due to death is divided into two categories, namely the field of 

education and the field of work. The results of the future orientation of education in the 

three informants are both having an interest in learning. In addition, the results of 

future work orientation, the three informants have aspirations and have plans for the 

field of work. The factors that influence future orientation are parental or family 

support, parental upbringing, academic environment, self-management and economy. 

 

 
Keywords: Future orientation, adolescents, single parenting. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Sebagian besar remaja masih berstatus seorang siswa. Pada usia remaja 

akan memasuki tahap perkembangan psikososial yang berada pada titik identitas 

diri atau kebingungan identitas (Sofyan, 2013).  Identitas diri merupakan hal 

terpenting yang diperlukan untuk memperkenalkan atau menunjukkan personal 

individu. Semakin baik memahami perkembangannya semakin paham juga akan 

kelemahan dan kekuatan pada dirinya. Akan tetapi, jika semakin berkurangnya 

dalam memahami diri maka akan individu tersebut akan bergantung pada faktor 

eksternal dan evaluasi diri (Marcia, 1980). 

Masa remaja merupakan tahapan dengan potensi besar dalam aspek 

pertumbuhan dan perkembangan fisik dan psikologis (Syahrina & Sari, 2015). 

Remaja merasa bahwa dirinya bukan lagi anak-anak. Namun orang di sekitar 

mereka masih menganggap mereka belum cukup dewasa. Hal ini dikarenakan 

dengan laju modernisasi dan perkembangan teknologi yang semakin pesat, remaja 

semakin terkoneksi dan sadar akan berbagai hal, baik positif maupun negatif, 

namun remaja sendiri memiliki ciri-ciri mudah terpengaruh dengan apa yang 

dilihat dan didengar serta hal-hal yang ada di sekitarnya. Lingkungan yang negatif 

dapat menjadi faktor risiko bagi remaja untuk melakukan perilaku yang tidak 

sehat. 

Pendidikan pertama bagi anak yaitu keluarga. Pada lingkungan keluarga, 

anak mendapatkan pendidikan mengenai sopan santun yang diterapkan oleh 

keluarga. Peran orang tua sangat besar pengaruhnya terhadap tumbuh kembang 

anak. Misalnya, orang tua mengajarkan anaknya untuk beradaptasi dengan 

lingkungan. Selain itu, anak-anak diharapkan dapat memecahkan masalah dengan 

cara yang penuh kasih dan jujur. Oleh karena itu, keluarga merupakan tempat 

pengkondisian, memberikan nilai-nilai positif kepada anak. Namun, terkadang 
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keluarga bisa menjadi sumber masalah bagi sebagian orang. Misalnya suasana 

keluarga yang tidak harmonis. Hal ini mungkin menjadi faktor adanya pola asuh 

orang tua tunggal. 

Orientasi masa depan ialah salah satu kasus yang terdapat pada remaja. 

Perihal tersebut disebabkan sesi pertumbuhan pada remaja tidak senantiasa 

berjalan wajar ataupun mudah. Faktor yang mempengaruhi perkembangan remaja 

kurang lancar yaitu kerawanan secara kognitif, fisik, emosi, dan sosial (Monks, 

Knoers , & Haditono, 2001). Pada tahap pertumbuhan yang sedang dirasakan 

remaja bisa pengaruhi remaja dalam mempersiapkan untuk cita- cita, keahlian, 

keahlian ataupun bakat, keadaan emosi serta pemikiran masa depan (Santrock, 

2003). 

Pola asuh merupakan perilaku orang tua pada anak dengan menggunakan 

cara untuk mempersiapkan anak menjadi salah satu bagian dari suatu kelompok 

masyarakat yang baik (Wahyuning, 2003). Sementara itu menurut Gunarsa (2002) 

pengertian pola asuh yaitu hubungan langsung atau interksi antara orang tua 

dengan anak yang tidak hanya untuk memenuhi suatu kebutuhan fisik dan 

kebutuhan psikologi saja, namun memberikan pengertian kepada anak mengenai 

aturan-aturan sosial agar menjadi masyarakat yang selaras dengan lingkungan. 

Sebaliknya penafsiran dari orang tua tunggal merupakan orang tua yang mengurus 

anak-anak seseorang diri tanpa terdapatnya pasangan ataupun pendamping. 

Keluarga dengan orang tua tunggal cenderung mempunyai permasalahan yang 

tidak gampang dibandingkan keluarga dengan orang tua lengkap (Layliyah, 2013). 

Kebutuhan yang harusya terpenuhi menjadi tidak terpenuhi. Selain itu 

Hetherington (2002) menjelaskan bahwa ketika seorang remaja mengambil 

keputusan, remaja tersebut akan mulai memikirkan masa depannya (Dagun, 

2002). Tidak menutup kemungkinan bahwa remaja juga mulai memikirkan 

orientasi masa depan. Perihal tersebut diharapkan bisa membagikan atensi serta 

harapan untuk masa yang hendak tiba. Tidak hanya itu anak muda pula bisa 
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menyusun rencana untuk masa depannya. Perihal tersebut biasa diketahui dengan 

nama orientasi masa depan. 

Pengertian dari orientasi masa depan menururt Sadardjoen (2008) yaitu 

suatu usaha dalam mengantisipasi untuk tercapainya harapan di masa depan 

(Sadardjoen, 2008). Orientasi dapat diartikan sebagai gambaran kehidupan di 

masa depan secara realistis. Faktor yang mempengaruhi orientasi masa depan 

yaitu faktor individu dan faktor lingkungan (Sofyan, 2013). Hasil penelitian 

Hetherington (2002) perceraian yang terjadi dapat menimbulkan kurangnya 

stabilitas emosi pada remaja, selain itu dapat menimbulkan perasaan cemas, 

tertekan, dan mudah marah (Dagun, 2002). Orientasi masa depan ialah salah satu 

upaya prediksi demi kesuksesan di masa depan yang hendak tiba (Sadardjoen, 

2008). 

Berdasarkan penelitian-penelitian sebelumnya, penelitian ini diangkat 

berdasarkan fakta bahwa belum banyaknya penelitian yang membahas tentang hal 

tersebut maka peneliti tertarik untuk melakukan sebuah penelitian yang disajikan 

dalam bentuk skripsi berjudul “Orientasi Masa Depan Pada Remaja Dengan 

Pengasuhan Orang tua Tunggal Akibat Kematian”. 

B. Rumusan Masalah 

Sesuai dengan latar belakang yang telah diuraikan, rumusan masalah atau 

batasan pada penelitian yaitu peneliti akan mengobservasi dan memahami. 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini yaitu Tujuan penelitian ini yaitu menggambarkan 

rancangan orientasi masa depan dan menjabarkan faktor-faktor yang 

mempengaruhi orientasi masa depan pada remaja. 
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D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat mengedukasi pengetahuan dan 

pengembangan pada ilmu Psikologi keluarga dan sosial dan diharapkan layak 

jika dijadikan kajian selanjutnya. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai 

konstribusi teoritis dan diharap dapat menambah untuk referensi akademik 

dalam ilmu psikologi. Manfaat yang diharapkan selanjutnya yaitu mampu 

menambah pemahaman mengenai gambaran orientasi masa depan pada 

remaja dengan pola asuh orang tua tunggal, selain itu juga mampu nambah 

pemahaman tentang faktor-faktor yang berpengaruh dalam orientasi masa 

depan , serta pemaknaan remaja dalam proses pembentukan orientasi masa 

depan. 

2. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini secara praktis dapat memberikan pemahaman bagi 

masyarakat khususnya bagi remaja dengan pola asuh orang tua tunggal 

mengenai gambaran orientasi masa depan. Bagi peneliti selanjutnya 

diharapkan mampu dijadikan tambahan wawasan dan acuan pengembangan 

penelitian selanjutnya. Manfaat praktis selanjutnya diharapkan menambah 

pemahaman pada remaja dengan pengasuhan orang tua tunggal dalam 

memiliki orientasi masa depan yang jelas dalam kehidupan sehari-hari maupun 

perkerjaan dan pendidikan. 
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A. KESIMPULAN 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan analisis dari penelitian yang dilakukan, orientasi masa depan 

remaja dengan pola pengasuhan tunggal akibat kematian dibagi menjadi 2 kategori, 

yaitu bidang pendidikan dan bidang pekerjaan. Kedua poin besar tersebut secara 

lugas diceritakan oleh ketiga informan dengan latar belakang yang berbeda-beda. 

Walaupun ada kemiripan jawaban dari hasil interview seluruh informan, namun 

beberapa bagian menunjukan hasil dan pandangan yang berbeda. 

Hasil dari orientasi masa depan AS dalam bidang Pendidikan memberikan 

gambaran yang berbeda dari responden yang lain. AS mengaku akan melanjutkan 

kuliah ke jenjang sarjana sambil bekerja karena keterbatasan ekonomi yang dilalui 

oleh keluarganya setelah ayahnya meninggal. Orientasi pendidikan pada responden 

F memberikan hasil yang hampir serupa dengan responden D, dimana kedua 

responden memilih untuk melanjutkan kuliah sarjana dengan tujuan PTN faforit dan 

bergengsi. 

Sedangkan untuk bidang pekerjaan, ketiga responden memiliki orientasi 

yang berbeda. AS berpendapat akan langsung bekerja setelah lulus SMK dan akan 

membantu perekonomian keluarga, sedangkan F akan melanjutkan usaha keluarga, 

dan D berkeinginan untuk menjadi dosen. Ketiga jawaban yang berbeda namun 

semua responden mengakui ingin sukses dalam karir masa depan yang telah mereka 

pilih. 

Berdasarkan orientasi masa depan ini, setiap responden punya usaha-usaha 

tertentu untuk mewujudkan impian mereka dimasa depan. Responden AS mengaku 

sering melihat video pada kanal Youtube untuk melihat referensi yang bisa dijadikan 

pekerjaan setelah lulus SMK, sedangkan informan F dan D mengikuti les dan bimbel 

untuk mewujudkan cita-cita mereka masuk PTN bergengsi. Selain itu, informan F 

dan D juga aktif diorganisasi sekolah untuk menjadi dasar orientasi masa depan 
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mereka, sedangkan AS lebih cenderung untuk mengikuti workshop demi menggali 

potensi lebih dalam dirinya. 

Sedangkan faktor-faktor yang mempengaruhi orientasi masa depan dapat 

dibagi menjadi beberapa kategori yaitu dukungan keluarga, didikan orang tua dan 

keluarga, lingkungan akademik, manajemen diri, serta faktor ekonomi. Informan 

AS mengaku bahwa dukungan dari ibu nya memberikan nilai lebih dalam dirinya 

untuk menempuh masa depan dengan segala keterbatasan, dimana Informan F dan 

D juga merasa bahwa dukungan orang tua dan keluarga dalam segala bidang 

memberikan pengaruh besar dalam orientasi masa depan mereka. 

Informan AS bercerita bahwa setiap nasihat dari Ayahnya yang sudah 

meninggal selalu membekas dihatinya dan menjadi salah satu alas an untuk 

penentuan masa depannya, begitu juga dengan Informan F yang merasa didikan 

orang tua maupun kakak-kakaknya menjadi cambuk untuk selalu maju dan memilih 

jalan dari masa depannya. Sedangakan informan D juga merasa bahwa didikan 

ibunya yang merupakan orang tua tunggal sebagai sahabat yang selalu 

mendengarkan keluh kesahnya pun menjadi faktor penting dalam penentuan masa 

depannya. 

Lingkungan akademik yang baik menjadi faktor pemicu pada orientasi 

ketiga informan. AS yang berasa pada lingkungan SMK cenderung memilih jalan 

langsung bekerja pada masa depannya. Sedangkan Informan F dan D yang 

bersekolah di sekolah faforit dengan lingkungan dan pengaruh persaingan yang 

ketat memaksa mereka untuk terus belajar dan berpacu dalam setiap bidang 

akademik. Hal ini lah yang mendasari pemilihan PTN faforit untuk orientasi 

pendidikan mereka di masa depan. 

Manajemen diri merupakan faktor yang dirasa menghambat penentuan 

orientasi masa depan ketiga Informan. Informan AS merasa cemas dan khawatir 

tidak bisa melanjutkan kuliah dan tidak punya waktu untuk berusaha menggapai 

mimpinya dimasa depan karna harus menolong ibunya. Sedangkan informan F dan 
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D cenderung tidak bisa membagi waktu antara bermain dan belajar, serta merasa 

bahwa dirinya belum dapat memilih prioritas dalam menjalankan aktifitasnya. 

Faktor ekonomi yang baik tidak menghambat orientasi masa depan pada 

informan F dan D. Kedua informan ini mempunyai latar belakang ekonomi keluarga 

yang mapan, sehingga tidak adanya keraguan untuk pembiayaan Pendidikan pada 

masa depan, Hal ini berbeda dengan Informan AS yang mengaku kesulitan pada 

bidang ekonomi sehingga dirasa melanjutkan Pendidikan harus diiringi dengan 

bekerja demi menyambung kehidupannya. 

Berdasarkan hasil wawancara yang sudah dilakukan dapat ditarik 

kesimpulan bahwa orientasi masa depan pendidikan pada ketiga informan yaitu 

sama-sama mempunyai minat dalam belajar. Selain itu hasil dari orientasi masa 

depan pekerjaan, ketiga informan mempunyai cita-cita dan mempunyai rancangan 

untuk bidang pekerjaan. Adapun faktor yang mempengaruhi orientasi masa depan 

yaitu dukungan orang tua atau keluarga, didikan orang tua, lingkungan akademik, 

manajemen diri dan ekonomi. 

B. SARAN 

Setelah melakukan penelitian ini, peneliti mencoba memberi saran untuk 

perbaikan dan penyempurnaan dari topik penelitian ini. Adapun saran yang 

diberikan adalah: 

1. Kepada orang tua 

Orang tua diharapkan dapat memberikan pandangan yang baik pada setiap 

remaja dengan pola pengasuhan tunggal, karena itu merupakan faktor 

penting dalam kehidupan mereka 

2. Kepada Anak 

Remaja yang menjalani pola pengasuhan tunggal dapat selalu optimis 

dalam penentuan orientasi masa depannya. Semua faktor penghambat 

diharapkan dapat di lalui dengan baik demi tercapainya orientasi masa 

depan yang diinginkan. 

3. Kepada peneliti selanjutnya 

Pada penelitian selanjutnya diharapkan untuk dapat mengambil responden 
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yang lebih bervariasi dengan pola pengasuhan Ibu yang meinggal. Karna 

pada penelitian ini, semua responden merupakan informan dengan pola 

pengasuhan tunggal dimana yang meninggal adalah ayahnya. Selain itu, 

topik lain butuh digali untuk penyempurnaan dari penelitian ini. 
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